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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang sudah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Mekanisme monetisasi yang ditawarkan oleh platform TikTok kepada 

kreator konten merupakan bentuk kompensasi atas performa video yang 

mereka hasilkan. Mekanisme pemberian kompensasi ini didasarkan pada 

sejumlah indikator seperti jumlah tayangan (views), tingkat interaksi 

(engagement), serta kepatuhan terhadap kebijakan komunitas. TikTok 

creator fund memiliki karakteristik pendapatan yang berfluktuasi 

layaknya pembagian kue harian, di mana nilai yang diterima kreator 

bergantung pada video yang diunggah pada hari tersebut serta kinerja 

platform secara keseluruhan. Setiap kreator memperoleh bagian sesuai 

dengan tingkat kontribusinya yang diukur melalui indikator penayangan, 

jumlah suka, frekuensi dibagikan, dan bentuk interaksi lainnya. 

2. Berdasarkan perspektif fikih muamalah, Sistem TikTok creator fund 

menunjukkan pelanggaran terhadap prinsip ketauhidan, keadilan, saling 

menguntungkan, terhindar dari riba, serta jujur dan amanah dalam fikih 

muamalah. Pelanggaran prinsip ketauhidan tercermin pada absennya 

penerapan nilai-nilai ilahiah dalam pengelolaan monetisasi, khususnya 

terkait ketidakjelasan akad dan minimnya transparansi yang 

mengindikasikan lemahnya komitmen moral di hadapan Allah Swt. 

Prinsip keadilan terabaikan melalui mekanisme pembagian pendapatan 

yang bersifat fluktuatif tanpa formula terbuka, menimbulkan 

ketimpangan informasi, dan berpotensi merugikan pihak kreator. Prinsip 

saling menguntungkan tidak terpenuhi karena manfaat ekonomi lebih 

dominan dinikmati oleh pihak platform dibandingkan kreator yang telah 

memberikan kontribusi konten. Prinsip terhindar dari riba berpotensi 

dilanggar akibat pemberian kompensasi yang tidak sebanding dengan 
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nilai aktual karya, sehingga menciptakan ketidakseimbangan nilai tukar 

dalam transaksi. Prinsip jujur dan amanah tidak dijalankan karena pihak 

platform tidak memberikan informasi yang jelas, akurat, dan terbuka 

mengenai parameter penilaian performa serta algoritma yang 

berpengaruh langsung terhadap pendapatan kreator. 

  5.2. Saran  

1.  Disarankan kepada Pihak TikTok untuk melakukan reformulasi 

mekanisme kompensasi guna mengurangi fluktuasi yang berlebihan dan 

memberikan kepastian pendapatan bagi kreator. Formula perhitungan 

yang jelas, terukur, dan dapat diakses publik harus disusun agar setiap 

kreator memahami dasar penentuan kompensasi yang diterima. 

Transparansi terhadap variabel penilaian seperti jumlah tayangan, tingkat 

keterlibatan, dan durasi tonton perlu ditingkatkan sehingga kreator dapat 

menyesuaikan strategi konten secara efektif.  

2.  Penelitian ini juga menyarankan perbaikan sistem TikTok creator fund 

melalui penerapan mekanisme yang sesuai dengan prinsip-prinsip fikih 

muamalah, meliputi ketauhidan, keadilan, saling menguntungkan, 

terhindar dari riba, serta jujur dan amanah. Akad yang jelas dan 

transparan perlu disusun dengan memuat hak dan kewajiban kedua belah 

pihak secara rinci, disertai penjelasan terbuka mengenai formula 

perhitungan kompensasi untuk menghilangkan ketidakpastian dan 

mencegah gharar. Mekanisme distribusi pendapatan sebaiknya dirancang 

secara proporsional dengan kontribusi kreator, menjaga kesesuaian 

antara nilai tukar dan nilai karya yang dihasilkan sehingga terbebas dari 

praktik riba. Transparansi data dan parameter algoritmik yang 

memengaruhi pendapatan kreator wajib ditingkatkan sebagai wujud 

penerapan prinsip jujur dan amanah, sekaligus membentuk hubungan 

yang adil, setara, dan saling menguntungkan antara platform dan kreator. 
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